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ABSTRAK

Abstrak: Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI), prevalensi balita
stunting di Sulawesi Tengah pada tahun 2022 sebesar 28,2%. Secara nasional, angka ini
menjadikan provinsi Sulawesi Tengah berada di peringkat ke-7. Tujuan pengabdian ini
adalah meningkatkan pengetahuan ibu yang memiliki bayi usia dibawah dua tahun
tentang pentingnya pencegahan stunting. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini
adalah pendekatan edukatif dengan media buku panduan pencegahan stunting. Sasaran
dalam pengabdian ini adalah ibu yang memiliki baduta sebanyak 32 orang yang diukur
tingkat pengetahuannya dengan menggunakan kuesioner Pre-test dan post-test. Hasil
dari pengabdian masyarakat ini berupa peningkatan pengetahuan ibu yang memiliki bayi
umur dibawa dua tahun (Baduta) dengan rata-rata skor pengetahuan responden setelah
pemberian Buku Edukasi untuk pre-test yaitu 2,50 sedangkan untuk hasil post-test
mengalami peningkatan yaitu 2,84. Hasil uji paired simple T-test menunjukkan pre-test
dan post-test dengan nilai p<(0,05) yaitu 0.099, artinya terdapat pengaruh yang signifikan
Buku Edukasi terhadap peningkatan pengetahuan pada ibu tentang Stunting pada
balita.

Kata Kunci: Edukasi Kesehatan; Baduta; Pencegahan Stunting; Buku Panduan;
Pengetahuan Ibu.

Abstract: Based on the results of the Indonesian Nutrition Status Survey (SSGI), the
prevalence of stunting among toddlers in Central Sulawesi in 2022 was 28.2%. Nationally,
this figure places Central SulawesI province in 7th place. The objective of this community
service program Is to Increase the knowledge of mothers with infants under two years of
age about the importance of stunting prevention. The method used in this program is an
educational approach using a stunting prevention guidebook. The target audience for this
program is 32 mothers with infants under two years of age, whose knowledge level was
measured using pre-test and post-test questionnaires. The results of this community
service program were an Increase in the knowledge of mothers with infants under two
years of age (Baduta), with an average knowledge score of 2.50 for respondents after
receiving the educational book for the pre-test, while the post-test results showed an
Increase to 2.84. The results of the paired simple T-test showed that the pre-test and post-
test had a p-value < (0.05), namely 0.099, meaning that there was a significant effect of
the Educational Book on increasing mothers' knowledge about stunting in toddlers.

Keywords: Health FEducation; Baduta; Stunting Prevention; Guidebook; Mother's
Knowledge.
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A. LATAR BELAKANG

Stunting masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat
global yang memengaruhi jutaan anak balita di seluruh dunia. Pada tahun
2019, prevalensi stunting global mencapai 21,3% atau sekitar 144 juta anak,
meningkat menjadi 22% atau 149,2 juta anak pada tahun 2020. Kawasan
Asia menyumbang kasus stunting terbanyak yaitu 53%, diikuti Afrika
sebesar 43%, dengan jumlah balita stunting di Asia mencapai 54,3 juta
(Hatijar, 2023; Kemenkes RI, 2022; Victora et al., 2021). Kondisi ini
menunjukkan bahwa meskipun berbagal upaya intervensi telah dilakukan,
stunting tetap menjadi ancaman serius terhadap kualitas sumber daya
manusia di masa depan (Purwanti et al., 2023).

Di Indonesia, masalah stunting juga masih menjadi perhatian utama.
Hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022 menunjukkan angka
stunting nasional sebesar 21,6%, meskipun menurun dari 24,4% pada tahun
2021. Namun, angka ini masih jauh dari target Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2024 sebesar 14% (Hatijar, 2023;
Kemenkes RI, 2022). Angka tersebut masih di atas ambang batas 20% yang
ditetapkan WHO, sehingga intervensi pencegahan stunting harus terus
diperkuat.

Provinsi Sulawesi Tengah menjadi salah satu daerah dengan prevalensi
stunting cukup tinggi. Data SSGI menunjukkan prevalensi stunting balita
turun dari 29,7% pada tahun 2021 menjadi 28,2% pada tahun 2022,
menempatkan Sulawesi Tengah di urutan ke-7 nasional (Dinas Kesehatan
Poso, 2024; Kemenkes RI, 2022; Pemerintah Daerah Provinsi Sulawesi
Tengah, 2023). Kabupaten Poso ditetapkan sebagai lokus stunting dengan
prevalensi 24,6% pada tahun 2022. Desa Lantojaya, salah satu wilayah di
Poso, masih menghadapi beban stunting yang tinggi sehingga membutuhkan
intervensi khusus berbasis masyarakat.

Stunting didefinisikan sebagai kondisi gagal tumbuh pada anak balita
akibat kekurangan gizi kronis, ditandai dengan tinggi badan menurut umur
lebih rendah dibandingkan standar WHO. Dampaknya tidak hanya pada
gangguan fisik, tetapi juga meningkatkan kerentanan terhadap penyakit,
menghambat perkembangan kognitif, menurunkan produktivitas, dan
berdampak pada kemiskinan antargenerasi (Rahayu et al., 2020; Rahmah et
al., 2023; Rahman et al., 2023). Faktor penyebab stunting meliputi faktor
langsung seperti status gizi dan penyakit infeksi, serta faktor tidak langsung
seperti pendidikan, ekonomi, pola asuh, dan budaya (Kurniawan et al., 2023;
Rahman et al., 2023).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu
memiliki hubungan erat dengan pencegahan stunting. Penelitian oleh Aulia
et al. (2024); Purwanti et al. (2023); Juniantari et al. (2024); Sinau et al.
(2024), menemukan bahwa ibu dengan pengetahuan gizi baik lebih konsisten
memberikan ASI eksklusif dan MP-ASI bergizi seimbang. Studi oleh Aulia
et al. (2024) juga menegaskan bahwa edukasi kesehatan melalui media cetak
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mampu meningkatkan pemahaman ibu mengenai pola makan anak. Hal ini
diperkuat oleh temuan Purnamasari et al. (2022) bahwa intervensi
pendidikan gizi berbasis media mampu menurunkan risiko stunting. Dengan
demikian, peningkatan pengetahuan ibu menjadi faktor kunci dalam
pencegahan stunting.

Selain itu, media edukasi berupa buku panduan terbukti efektif sebagai
sarana komunikasi kesehatan. Penelitian oleh Aulia et al. (2024); Ertiana &
Zain (2023); Purwanti et al. (2023); Rahayu et al. (2020) menunjukkan bahwa
penggunaan buku panduan dapat meningkatkan literasi kesehatan,
memperkuat perubahan perilaku, serta mempermudah tenaga kesehatan
dalam menyampaikan informasi secara konsisten. Buku panduan yang
mudah dipahami masyarakat terbukti meningkatkan pengetahuan ibu
tentang gizi, pola asuh, serta pemanfaatan layanan kesehatan. Oleh karena
itu, intervensi dengan media buku panduan sangat relevan untuk diterapkan
di daerah lokus stunting seperti Desa Lantojaya.

Berdasarkan hasil survei awal, di Desa Lantojaya terdapat 12 balita
stunting pada tahun 2023 (Surat Keputusan Bupati Poso, 2023).
Permasalahan yang ditemukan antara lain masih rendahnya pengetahuan
ibu tentang stunting, rendahnya partisipasi kunjungan ke Posyandu, serta
adanya ibu hamil dengan kekurangan energi kronik (KEK) dan risiko tinggi.
Kondisi ini  menunjukkan perlunya intervensi edukasi yang
berkesinambungan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilakukan dengan tujuan memberikan edukasi kesehatan pencegahan
stunting pada baduta melalui pemanfaatan buku panduan, sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan ibu dan mendukung upaya penurunan angka
stunting di Desa Lantojaya.

B. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan
pendekatan edukatif dengan media buku panduan cara pencegahan stunting.
Kegiatan ini dilakukan pada bulan Juli 2025 bertempat di balai Desa
Lantojaya. Sasaran pada pengabdian masyarakat ini yaitu sasaran ibu yang
memiliki baduta berjumlah 32 orang. Kegiatan yang dilakukan pada
pengabdian ini terdiri dari 4 tahapan, seperti terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pemecahan Masalah

1. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan dimulai dengan identifikasi masalah dan kebutuhan
di lapangan melalui observasi awal dan komunikasi dengan pihak desa,
tenaga Kesehatan setempat, selanjutnya pengurusan izin kepada kepala
Desa Lantojaya, mempersiapkan media edukasi menggunakan buku
panduan, persiapan alat pemeriksaan antropometri pada baduta,
instrument kegiatan kuesioner pengukuran tingkat pengetahuan,
melakukan koordinasi dengan bidan desa yang bertanggung jawab terhadap
Desa Lantojaya, serta koordinasi dengan pihak kelurahan dan kader yang
ada di Desa Lantojaya.

2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan pemberian edukasi dilaksanakan di balai desa Lantojaya
dengan melibatkan bidan desa dan kader Posyandu dari wilayah desa
setempat. Pemberian edukasi dilaksanakan secara tatap muka dengan
menerapkan metode kombinasi ceramah dan diskusi kelompok untuk
mempermudah materi dipahami dan diaplikasikan oleh peserta. Metode
yang digunakan dalam pemberian edukasi ini meliputi:
a. Pemeriksaan Antropometri
Pemantauan tumbuh kembang baduta dan deteksi dini kejadian
stunting dengan pengukuran tinggi badan, berat badan, lingkar
kepala dan lingkar lengan atas pada baduta.
b. Edukasi dan Diskusi
Pelaksana akan memberikan materi pengertian stunting, penyebab
stunting, dampak stunting dan pencegahan stunting meliputi:
Pemenuhan asuhan gizi yang cukup dan seimbang pada anak umur di
bawah 2 tahun, pemantauan pertumbuhan baduta di posyandu dan
pemberian ASI yang benar pada anak. Setelah pemberian materi
pelaksana akan melakukan diskusi secara FGD untuk menambah
pemahaman ibu baduta terhadap cara pencegahan stunting.
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3. Tahap Monitoring dan Evaluasi

Evaluasi pengabdian ini dilakukan dengan melihat hasil kuesioner pre-
test dan post-tes. Kuesioner pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan
ibu sebelum diberikan edukasi menggunakan buku panduan dan kuesioner
post-test mengukur tingkat pengetahuan ibu setelah edukasi. Indikator
keberhasilan dalam pengabdian ini dilihat dari peningkatan rata-rata skor
post-test >20% dibanding pre-test dan hasil uji paired t-test menunjukkan
nilai p<0,05 yang berarti buku panduan efektif meningkatkan pengetahuan
ibu. Teknik analisis yang digunakan yaitu anasilis univariat untuk melihat
distribusi skor pre-test & post-test dan analisis bivariat untuk mengetahui
pengaruh tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi dengan
menggunkan uji paired t-test.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 09 Juli
sampai dengan 11 Juli 2025 di Balai Desa Lantojaya Kecamatan Poso Pesisir,
Kabupaten Poso dan yang menjadi peserta adalah ibu yang memiliki bayi
umur dibawah dua tahun baduta yang berjumlah 32 orang.
1. Tahap Persiapan

Pada tanggal 09 Juli tim pengabdi mengurus perizinan pelaksanaan
edukasi di Desa Lantojaya dan pihak Puskesmas Mapane. Selanjutnya tim
pengabdian meminta bantuan bidan desa untuk mengumpulkan ibu yang
memiliki anak usia dibawah dua tahun untuk diberikan edukasi. Tim
pengabdian juga meminta bantuan pihak desa untuk mempersiapkan tempat
pelaksanaan kegiatan edukasi. Pada tanggal 10 juli tim pengabdian
mempersiapkan kebutuhan edukasi seperti media edukasi berupa buku
panduan pencegahan stunting pada baduta yang, alat pemeriksaan antro
pometri dan juga memperbanyak kuesioner pre-post untuk mengukur
pengetahuan ibu baduta.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan edukasi dilaksanakan pada tang 11 Juli 2025, sebelum
kegiatan dimulai peserta terlebih dahulu mengisi kuesioner pre test untuk
mengukur tingkat pengetahuan awal peserta. Selanjutnya proses
pelaksanaan kegiatan diawali dengan pembukaan, pemberian edukasi
kesehatan dengan metode ceramah tentang pengertian stunting, penyebab
stunting, dampak stunting dan pencegahan stunting meliputi: pemenuhan
asuhan gizi yang cukup dan seimbang pada anak umur di bawah 2 tahun,
pemantauan pertumbuhan baduta di posyandu dan pemberian ASI yang
benar pada anak dengan menggunakan media buku panduan dan
selanjutnya dilakukan diskusi kelompok untuk lebih meningkatkan
pemahaman ibu baduta, seperti terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Kegiatan Edukasi Pencegahan Stunting Pada Baduta

Selain pemberian materi dengan metode ceramah dan diskusi, dilakukan
juga pemeriksaan antropometri pada baduta untuk mengetahui tumbuh
kembang baduta dan sebagai Langkah awal deteksi dini kejadian stunting.
Antusiasme para peserta terlihat dari aktifnya mereka mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan dan mengajukan beberapa pertanyaan, seperti terlihat
pada Gambar 3.

Y J o

Gambar 3. Kegiatan Pengukuran Antropometri pada Baduta

Pada akhir kegiatan ini peserta kembali mengisi kuesioner posttest, yang
bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta terkait pencegahan
stunting. Analisis statistik terhadap perbedaan tingkat pengetahuan
sebelum dan sesudah kegiatan menunjukkan data sebagai berikut.

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi

Setelah kuesioner pre dan post terisi tim pengabdi selanjutnya
menganalisis hasil untuk melihat peningkatan pengetahuan ibu. Hasil
kuesioner prepost seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu
tentang Stunting Pada Baduta

Pengetahuan
Baik Cukup Kurang
Pemberian Buku Edukasi F % F % F %
Sebelum 17 53.1 14 438 1 3,1
Sesudah 27 844 5 166 0 0

Sumber: Data Primer



5808 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 9, No. 5, Oktober 2025, hal. 5802-5812

Tabel 1 menunjukan hasil bahwa pengetahuan responden sebelum
diberikan edukasi kesehatan menggunakan media buku panduan
pencegahan stunting dengan kategori baik sebanyak 53,1% (17 responden),
sedangkan tingkat pengetahuan responden sesudah diberikan edukasi
sebesar 84,4% (27 responden). Hal ini menunjukan bahwa terjadi
peningkatan pengetahuan ibu baduta sebesar 31.3%, seperti terlihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Rata-rata Peningkatan Pengetahuan Ibu
Tentang Stunting Pada Baduta
Std. Deviation Selisih Rata-Rata Mean P

Pengetahuan
Sebelum 0.56 0.34 2.50  0.009
Sesudah 0.36 2.84

Sumber: Data Primer

Rata-rata skor pengetahuan responden untuk pre-test yaitu 2,50
sedangkan untuk hasil post-test mengalami peningkatan yaitu 2,84. Hasil uji
paired sample t test menunjukkan hasil pretest dan posttest dengan nilai p
< (0,05) yaitu 0.099, artinya terdapat pengaruh yang signifikan Buku
Edukasi terhadap peningkatan pengetahuan pada ibu tentang Stunting pada
balita.

4. Pembahasan

Stunting merupakan masalah kurang gizi kronis akibat kurangnya
asupan gizi dalam rentan waktu yang cukup lama. Stunting adalah masalah
kesehatan yang harus diperhatikan dengan penanganan sedini mungkin,
karena berdampak pada tingkat kecerdasan, produktivitas, kekebalan tubuh
terhadap penyakit, sehingga berdampak menghambat pertumbuhan
ekonomi serta meningkatkan kemiskinan dan ketimpangan yang berefek
jangka panjang pada penderita, keluarga dan pemerintah Negara (Qodrina
& Sinuraya, 2021).

Penyebab terjadinya stunting dipengaruhi oleh 2 fator antara lain faktor
langsung dan faktor tidak langsung. Faktor langsung yang dominan menjadi
penyebab stunting adalah antropometri anak yang berhubungan dengan
genetik ibu, status nutrisi serta sosial dan budaya yang berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak (Rahmah et al., 2023; Rizal
& van Doorslaer, 2019). Faktor tidak langsung yang paling umum ditemukan
di berbagai Negara adalah tingkat pengetahuan orang tua yang berpengaruh
terhadap pengetahuan asupan nutrisi yang optimal bagi pertumbuhan anak
(Kurniawan et al., 2023).

Pengetahuan ibu sangat berperan dalam pola pengasuhan, termasuk
pengelolaan gizi saat memberikan makanan serta pemeliharaan kesehatan
anak. Peningkatan pengetahuan dapat mengubah persepsi, kebiasaan, dan
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keyakinan individu. Orang tua yang telah memperoleh informasi tentang
stunting biasanya dapat memahami, menginterpretasikan, dan mengingat
pesan-pesan yang diterima, sehingga membentuk pengetahuan yang lebih
baik. Oleh karena itu, penyampaian informasi mengenai stunting menjadi
solusi penting untuk meningkatkan pemahaman orang tua Peningkatan
pengetahuan tersebut umumnya dilakukan melalui proses edukasi atau
pemberian materi pembelajaran yang tepat (Dusra., 2025).

Alasan utama yang menyebabkan terjadinya peningkatan pengetahuan
tentang gizi seimbang melalui media pendidikan yang digunakan dan cara
penyampaian materi pendidikan. Media pendidikan berfungsi untuk
mengerahkan indera sebanyak mungkin kepada suatu objek sehingga
mempermudah persepsi. Media pendidikan membuat seseorang dapat lebih
mengerti informasi atau materi yang dianggap rumit menjadi lebih mudah
(Purnamasari et al., 2022).

Ningrum et al. (2024) Menyatakan bahwa edukasi kesehatan adalah
aplikasi atau penerapan pendidikan di dalam bidang kesehatan. Secara
operasional edukasi kesehatan adalah semua kegiatan untuk memberikan
dan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik baik individu, kelompok
atau masyarakat dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan
masyarakat. Intervensi Edukasi kesehatan merupakan salah satu tindakan
yang dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku individu, kelompok
ataupun masyarakat. Edukasi kesehatan sebagai sekumpulan pengalaman
yang mendukung kebiasaan, sikap, dan pengetahuan yang berhubungan
dengan kesehatan individu, masyarakat, dan ras (Dusra., 2025).

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan
antara sebelum dan sesudah pemberian intervensi. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Aghadiati et al. (2023) yang menunjukkan bahwa rata-
rata pengetahuan ibu sebelum diberikan pendidikan gizi 1000 HPK adalah
sebesar 6.37 dibandingkan dengan rata-rata pengetahuan ibu setelah
edukasi naik menjadi 12.90. Hasil analisis uji T berpasangan menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan (Ningrum et al., 2024).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang edukasi
kesehatan pencegahan stunting pada baduta, terjadi peningkatan
pengetahuan yang signifikan pada ibu baduta. Rata-rata skor pengetahuan
ibu baduta setelah pemberian Buku Edukasi untuk pre-test yaitu 2,50
sedangkan untuk hasil post-test mengalami peningkatan yaitu 2,84. Hasil uji
paired simple t-test menunjukkan pretest dan posttest dengan nilai p<(0,05)
yaitu 0.009, artinya terdapat pengaruh yang signifikan Buku Edukasi
terhadap peningkatan pengetahuan pada ibu tentang Stunting pada balita.
Buku panduan ini telah teruji efektif dalam meningkatkan pengetahuan,
sebaiknya diadopsi sebagai materi standar edukasi bagi ibu-ibu yang
memiliki Baduta, khususnya di Posyandu, Kelas Ibu Hamil, dan konseling
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individu agar pesan kesehatan lebih mudah dipahami dan diingat. Buku
panduan 1ini juga dapat dijadikan bahan advokasi dalam program
penanggulangan stunting di wilayah kerja agar target nasional percepatan
penurunan stunting dapat tercapai.
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